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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan kemajuan teknologi di bidang kesehatan salah satunya dapat dilakukan 

dengan menyediakan layanan informasi yang up to date pada situs website. Puskesmas 

Pajang merupakan salah satu puskesmas di Kota Surakarta yang memiliki kunjungan 

pasien tertinggi dan memiliki situs website yang dapat diakses oleh seluruh pengguna. 

Peningkatan kualitas pelayanan perlu dilakukan untuk meningkatkan kepuasan pengguna 

situs website Puskesmas Pajang. Usaha peningkatan kualitas layanan dilakukan dengan 

membandingkan antara layanan yang diharapkan dengan layanan yang dirasakan oleh 

pengguna situs website Puskesmas Pajang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran kepuasan pengguna situs website Puskesmas Pajang. Metode penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode electronic service quality yaitu 

dengan menghitung gap atau kesenjangan antara layanan yang diharapkan dengan layanan 

yang dirasakan pengguna situs website Puskesmas Pajang. Hasil penelitian menunjukan 

kesenjangan seluruh dimensi adalah negatif yaitu sebesar -0,04, nilai gap dimensi efficiency 

(efisiensi) sebesar 0,02, nilai gap dimensi reliability (keandalan) sebesar -0,01, nilai gap 

dimensi fulfillment (pemenuhan) sebesar -0,04, nilai gap privacy (privasi) sebesar -0,05, 

nilai gap responsiveness (daya tanggap) sebesar -0,11, dan nilai gap dimensi contact 

(kontak) sebesar -0,05. 

Kata kunci: efisiensi, daya tanggap, keandalan, kepuasan, kontak, kualitas pelayanan, 

pemenuhan, privasi 
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ABSTRACT 

 

Utilization of technological advances in the health sector, one of which can be done by 

providing the latest information services on the website. Pajang Health Center is one of 

the health centers in Surakarta City which has the highest patient visits and has a website 

that can be accessed by all users. Improving the quality of service that needs to be done to 

increase user satisfaction of the Pajang Health Center website. Efforts to improve service 

quality are carried out by comparing the expected service with the service perceived by 

users of the Pajang Health Center website. This study aims to describe the user satisfaction 

of the Pajang Health Center website. The research method carried out in this study uses 

the electronic service quality method, namely by calculating the gap or service between the 

expected services and users of the Pajang Health Center website. The results showed that 

all negative dimensions were -0.04, the efficiency dimension gap value was 0.02, the 

reliability dimension gap value (reliability) was -0.01, the compliance dimension gap value 

was -0.04 , the value of the privacy gap (privacy) is -0.05, the value of the gap 

responsiveness (responsiveness) is -0.11, and the value of the contact dimension gap 

(contact) is -0.05. 

Keywords: efficiency, responsiveness, reliability, satisfaction, contact, service quality, 

fulfillment, privacy 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi dan internet 

merupakan salah satu pendorong untuk 

membantu mendukung seluruh industri, 

salah satunya adalah industri kesehatan. 

Pelayanan publik dituntut untuk 

memberikan pelayanan secara efektif dan 

efisien, termasuk halnya pelayanan 

kesehatan (1). Sebagai penyedia fasilitas 

pelayanan kesehatan, puskesmas 

seharusnya mampu memberikan 

pelayanan secara efektif dan efisien. 

Pelayanan efektif dan efisien dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan 

kemajuan teknologi, salah satunya 

menyediakan informasi yang up to date 

tentang pelayanannya melalui sosial 

media, sehingga pasien dapat dengan 

mudah menemukan informasi yang 

dibutuhkan. Berdasarkan data dari Sistem 

Informasi Terpadu (SIPEDU) Dinas 

Kesehatan Kota Surakarta tahun 2021 (2) 

dapat dilihat 5 puskesmas di Surakarta 

dengan jumlah kunjungan pasien tertinggi 

yaitu : 

Tabel 1 

Data 5 Puskesmas dengan Kunjungan 

tertinggi di Kota Surakarta Tahun 2021 

No. Puskesmas Bulan 

Desember 

2021 

Tahun 

2021 

1. Pajang 4.341 48.710 

2. Sibela 4.250 39.191 

3. Ngoresan 3.809 34.659 

4. Sangkrah 3.944 30.417 

5. Banyuanyar 2.667 27.728 

Sumber : Sistem Informasi Terpadu 

(SIPEDU) Dinas Kesehatan Kota Surakarta 

tahun 2021 (2) 

Berdasarkan data di atas, kunjungan 

pasien di Puskesmas Pajang per tahun 

2021 termasuk dalam kategori Puskesmas 

dengan kunjungan pasien tertinggi yaitu 

sejumlah 48.710 pasien. Puskesmas 

Pajang merupakan salah satu puskesmas 

di Kota Surakarta yang memiliki situs 

website dengan berbagai fitur yang cukup 

lengkap yang dapat digunakan oleh pasien 

dan dapat diakses dengan alamat 

https://pkm-pajang.surakarta.go.id/. 

Jumlah total pengunjung situs website 

Puskesmas Pajang adalah sejumlah 3.194 

(3). Informasi yang dimuat pada website 

tersebut diantaranya adalah: beranda yang 

berisi informasi umum Puskesmas Pajang, 

profil Puskesmas Pajang, layanan yang 

tersedia, sarana dan prasarana fasilitas, 

pelayanan khusus, program inovasi, 

informasi, survey kepuasan, pengelolaan 

pengaduan, rekognisi, dan informasi 

covid. 

Pengukuran kualitas jasa online 

dapat menggunakan metode Electronic 

Service Quality (E-Serv Qual) yang 

dikemukakan oleh Zeithaml dkk dengan 

tujuh dimensi, yaitu 1) Efficiency 

(efisiensi), dapat diartikan sebagai 

kemudahan pelanggan mengakses situs 

website, 2) Reliability (keandalan) 

berkaitan dengan sejauh mana website 

tersedia dan berfungsi dengan baik, 3) 

https://pkm-pajang.surakarta.go.id/
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Fulfilllment (pemenuhan) mencakup 

ketepatan janji layanan yang diberikan 

situs website, 4) Privacy (Privasi) 

berkaitan dengan jaminan keamanan data 

pribadi pelanggan, 5) Responsiveness 

(daya tanggap) mengukur kemampuan 

penyedia jasa layanan untuk menyediakan 

informasi yang tepat kepada pelanggan 

ketika terjadi masalah, 6) Compensation 

(kompensasi) berkaitan dengan 

pengembalian uang, biaya pengiriman 

serta biaya penanganan produk, 7) 

Contact (kontak) yaitu memberikan 

kemudahan bagi pelanggan untuk 

berbicara dengan staf layanan baik 

melalui via telepon atau via chat (4). 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana gambaran 

kepuasan pengguna situs website 

Puskesmas Pajang dengan menggunakan 

metode Electronic Service Quality (E-

Serv Qual)  

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif deskriptif dengan rancangan 

penelitian cross sectional menggunakan 

metode electronic service quality e-

servqual). Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Juni – Juli 2022 di Puskesmas 

Pajang Kota Surakarta. Populasi dalam 

penelitian ini adalah total pengguna situs 

website Puskesmas Pajang sebanyak 

3.194 dengan jumlah sampel 97 dihitung 

menggunakan teknik purposive random 

sampling. Instrumen yang digunakan 

adalah kuesioner dengan 31 pertanyaan 

tertutup. Analisis data yang digunakan 

adalah metode electronic service quality 

yaitu dengan cara menghitung gap antara 

kinerja yang diberikan oleh situs website 

Puskesmas Pajang dengan harapan 

pengguna situs website Puskesmas Pajang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 2 

Karakteristik Responden 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa 

jumlah kelompok umur paling banyak 

yaitu 46 – 55 tahun (26.80%), berjenis 

kelamin perempuan (81.44%), 

berpendidikan SMA (48.45%), dengan 

Karakteristik 

Responden 

Jumlah 

n % 

Kelompok umur: 

17 – 25 tahun 

26 – 35 tahun 

36 – 45 tahun 

46 – 55 tahun 

56 tahun keatas 

 

21 

25 

24 

26 

1 

 

21.65 

25.77 

24.74 

26.80 

1.03 

Jenis Kelamin: 

Laki – laki 

Perempuan 

 

18 

79 

 

18.56 

81.44 

Pendidikan Terakhir: 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

 

8 

22 

47 

20 

 

8.25 

22.68 

48.45 

20.62 

Pekerjaan 

Pelajar/ Mahasiswa 

Pegawai Swasta 

Buruh 

Pedagang 

Tidak Bekerja 

 

12 

31 

21 

11 

22 

 

12.37 

31.96 

21.65 

11.34 

22.68 
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pekerjaan pegawai swasta (31.96%) dari 

total 97 sampel. 

2. Hasil Analisis gap tiap Dimensi 

a. Efficiency (efisiensi) 

Efficiency (efisiensi) diartikan 

sebagai kemudahan pelanggan dalam 

mengakses situs website, menemukan 

produk yang dibutuhkan, mendapatkan 

informasi tentang produk dan 

membuka situs website dengan sedikit 

usaha. Hasil perhitungan nilai gap 

pada dimensi efficiency (efisiensi) 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 

Kepuasan Pasien Berdasarkan Dimensi 

Efficiency (efisiensi) 

Atribut Persepsi Harapan Gap 

E1 3.25 3.26 -0.01 

 E2 3.34 3.32 0.02 

 E3 3.34 3.30 0.04 

 E4 3.31 3.32 -0.01 

 E5 3.33 3.28 0.05 

 E6 3.27 3.27 0.00 

Rata - 

rata 
3.31 3.29 0.02 

Dari hasil pengolahan data, rata-rata 

tingkat persepsi sebesar 3.31 sedangkan 

rata – rata harapan sebesar 3.29 dengan 

nilai gap e-servqual sebesar 0.02. Hal 

ini berarti berarti bahwa persepsi 

pengguna terhadap kinerja situs website 

lebih tinggi dibandingkan harapan 

pelanggan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Diah 

dan Ahmad dimana keseluruhan 

dimensi efisiensi memiliki nilai rata-

rata gap yaitu 0.05 yang berarti 

pengguna sangat puas, dari hasil 

penelitian tersebut pengguna merasa 

sangat puas dikarenakan menu yang 

tersedia dalam aplikasi shopee 

terlalu banyak akan tetapi mudah 

untuk diakses pengguna (5). 

b. Reliability (keandalan) 

Reliability (keandalan) diartikan 

sebagai sejauh mana situs website 

dapat berfungsi dengan baik. Hasil 

perhitungan nilai gap pada dimensi 

reliability (kenadalan) dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4 
Kepuasan Pasien Berdasarkan Dimensi 

Reliability (keandalan) 
Atribut Persepsi Harapan Gap 

R7 3.30 3.36 -0.06 

R8 3.36 3.32 0.04 

R9 3.37 3.37 0.00 

R10 3.36 3.35 0.01 

R11 3.31 3.36 -0.05 

Rata - 

rata  
3.34 3.35 -0.01 

Dari hasil pengolahan data, rata-

rata tingkat persepsi sebesar 3.34 

sedangkan rata – rata harapan sebesar 

3.35 dengan nilai gap e-servqual 

sebesar -0.01. Hal ini berarti berarti 

bahwa persepsi pengguna terhadap 

kinerja situs website lebih rendah 

dibandingkan harapan pelanggan 

Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian Atik dan Budi dimana 

dimensi reliability memiliki nilai 
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rata – rata gap -0.277 hal itu berarti 

pengguna tidak puas terhadap 

dimensi reliability, pada penelitian 

ini dijelaskan bahwa kemudahan 

transaksi, jaminan ketepatan waktu 

dan meminimalisir kesalahan 

catatan menjadi prioritas utama 

yang perlu ditingkatkan kualitasnya 

guna mencapai kepuasan pengguna 

(6). 

c. Fulfillment (pemenuhan) 

Fulfillment (pemenuhan) berkaitan 

dengan ketepatan janji pelayanan 

dengan kenyataan pelayanan yang 

diberikan kepada pasien. Hasil 

perhitungan nilai gap pada dimensi 

fulfillment (pemenuhan) dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5 

Kepuasan Pasien Berdasarkan Dimensi 

Fulfilllment (pemenuhan) 

Atribut Persepsi Harapan Gap 

F12 3.37 3.42 -0.05 

F13 3.36 3.41 -0.05 

F14 3.34 3.36 -0.02 

F15 3.25 3.26 -0.01 

F16 3.25 3.30 -0.05 

Rata - 

rata 
3.38 3.35 -0.04 

Dari hasil pengolahan data, rata-

rata tingkat persepsi sebesar 3.38 

sedangkan rata – rata harapan sebesar 

3.35 dengan nilai gap e-servqual 

sebesar -0.04. Hal ini berarti berarti 

bahwa persepsi pengguna terhadap 

kinerja situs website lebih rendah 

dibandingkan harapan pelanggan Hasil 

tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Elma dimana dimensi 

fulfillment memiliki nilai gap sebesar -

0,17 yang berarti kinerja yang 

diberikan lebih rendah dari harapan 

konsumen (7). Hasil tersebut juga 

didukung oleh penelitian Swasti dan 

Hauw dimana keseluruhan dimensi 

fulfillment menghasilkan gap negatif 

dengan nilai rata-rata yaitu -0.949 (8). 

d. Privacy (privasi) 

Privacy (privasi) berkaitan dengan 

jaminan keamanan data pribadi pasien 

Hasil perhitungan nilai gap pada 

dimensi privacy (privasi) dapat dilihat 

pada Tabel 6 

Tabel 6 

Kepuasan Pasien Berdasarkan Dimensi 

Privacy (privasi) 

Atribut Persepsi Harapan Gap 

P17 3.31 3.37 -0.06 

P18 3.30 3.36 -0.06 

P19 3.32 3.30 0.02 

P20 3.26 3.33 -0.07 

P21 3.31 3.39 -0.08 

Rata - 

rata 
3.30 3.35 -0.05 

Dari hasil pengolahan data, rata-

rata tingkat persepsi sebesar 3.30 

sedangkan rata – rata harapan sebesar 

3.35 dengan nilai gap e-servqual 

sebesar -0.05. Hal ini berarti berarti 

bahwa persepsi pengguna terhadap 

kinerja situs website lebih rendah 

dibandingkan harapan pelanggan. 
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Hasil tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Tinezia dkk dimana dimensi privasi 

memiliki gap sebesar -0,06 yang 

berarti kinerja yang diberikan lebih 

rendah dibandingkan harapan 

konsumen (9). Pernyataan tersebut 

juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Diah dimana 

dimensi privacy memiliki nilai gap 

negatif senilai -0.06 (5). 

e. Responsiveness (daya tanggap) 

Responsiveness (daya tanggap) 

diartikan sebagai kemampuan 

penyedia layanan untuk memberikan 

informasi yang tepat kepada pasien 

ketika terjadi masalah. Hasil 

perhitungan nilai gap pada dimensi 

responsiveness (daya tanggap) dapat 

dilihat pada Tabel 7.  

Tabel 7 

Kepuasan Pasien Berdasarkan Dimensi 

Responsiveness (daya tanggap) 

Atribut Persepsi Harapan Gap 

R22 3.26 3.33 -0.07 

R23 3.28 3.35 -0.07 

R24 3.20 3.31 -0.11 

R25 3.14 3.30 -0.15 

R26 3.10 3.25 -0.14 

Rata - 

rata 
3.20 3.31 -0.11 

Dari hasil pengolahan data, rata-

rata tingkat persepsi sebesar 3.20 

sedangkan rata – rata harapan sebesar 

3.31 dengan nilai gap e-servqual 

sebesar -0.11. Hal ini berarti berarti 

bahwa persepsi pengguna terhadap 

kinerja situs website lebih rendah 

dibandingkan harapan pelanggan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Elma 

dimana dalam penelitiannya diperoleh 

nilai gap sebesar -0,13 yang berarti 

kinerja yang diberikan lebih rendah 

daripada harapan konsumen (7). 

f. Contact (kontak) 

Contact (kontak) diartikan sebagai 

ketersediaan saluran komunikasi 

antara staf layanan dengan pasien 

secara online atau melalui telepon. 

Hasil perhitungan nilai gap pada 

dimensi contact (kontak) dapat dilihat 

pada Tabel  

Tabel 8 

Kepuasan Pasien Berdasarkan Dimensi 

Contact (kontak) 

Atribut Persepsi Harapan Gap 

C27 3.33 3.39 -0.06 

C28 3.34 3.38 -0.04 

C29 3.25 3.31 -0.06 

C30 3.39 3.43 -0.04 

C31 3.38 3.41 -0.03 

Rata - 

rata 
3.34 3.39 -0.05 

Dari hasil pengolahan data, rata-

rata tingkat persepsi sebesar 3.34 

sedangkan rata – rata harapan sebesar 

3.39 dengan nilai gap e-servqual 

sebesar -0.05. Hal ini berarti berarti 

bahwa persepsi pengguna terhadap 

kinerja situs website lebih rendah 
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dibandingkan harapan pelanggan. 

Hasil tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Aang 

dkk dimana gap dimensi kontak adalah 

negatif yaitu –0,4467 (10) dan 

didukung penelitian yang dilakukan 

oleh Tinezia yaitu -0,08 (9). 

3. Hasil Analisis gap Keseluruhan 

Dimensi 
Tabel 9 

Nilai Gap Keseluruhan Dimensi 

Dimensi Persepsi Harapan Gap 

Efficiency 

(efisiensi) 

3.25 3.26 -0.01 

3.34 3.32 0.02 

3.34 3.30 0.04 

3.31 3.32 -0.01 

3.33 3.28 0.05 

3.27 3.27 0.00 

Reliability 

(keandalan) 

3.30 3.36 -0.06 

3.36 3.32 0.04 

3.37 3.37 0.00 

3.36 3.35 0.01 

3.31 3.36 -0.05 

Fulfillment 

(pemenuhan) 

3.37 3.42 -0.05 

3.36 3.41 -0.05 

3.34 3.36 -0.02 

3.25 3.26 -0.01 

3.25 3.30 -0.05 

Privacy  

(privasi) 

3.31 3.37 -0.06 

3.30 3.36 -0.06 

3.32 3.30 0.02 

3.26 3.33 -0.07 

3.31 3.39 -0.08 

Responsivene

ss (daya 

tanggap) 

3.26 3.33 -0.07 

3.28 3.35 -0.07 

3.20 3.31 -0.11 

3.14 3.30 -0.15 

3.10 3.25 -0.14 

Contact  

(kontak) 

3.33 3.39 -0.06 

3.34 3.38 -0.04 

3.25 3.31 -0.06 

3.39 3.43 -0.04 

3.38 3.41 -0.03 

Rata - rata 

Total 
3.30 3.34 -0.04 

Nilai Gap Keseluruhan atribut pernyataan 

dihitung dengan cara menghitung selisih 

antara rata – rata nilai persepsi dan rata – 

rata nilai harapan dari keseluruhan 

pernyatan, kemudian dari perhitungan 

tersebut didapatkan hasil gap atau 

kesenjangan senilai -0,04 yang berarti 

bahwa kinerja yang diberikan oleh situs 

website lebih rendah dibandingkan 

harapan pengguna situs website 

Puskesmas Pajang atau secara 

keseluruhan pengguna tidak puas dengan 

kinerja situs website Puskesmas Pajang. 

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Elma dimana total 

gap secara keseluruhan adalah negatif, 

yaitu sebesar -0,18 yang berarti bahwa 

secara keseluruhan kinerja yang diberikan 

belum sesuai dengan harapan pengguna 

(7). Hasil tersebut juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Diah 

dimana total gap secara keseluruhan 

senilai -0.02 yang berarti bahwa masih 

terdapat harapan dari pelanggan yang 

belum sesuai dengan kinerja yang 

diberikan  (5). 

 

KESIMPULAN 

1. Secara keseluruhan, kualitas layanan 

yang diberikan oleh situs website 
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Puskesmas Pajang memiliki gap 

negatif yang berarti masih terdapat 

kesenjangan antara kinerja yang 

diberikan oleh situs website 

Puskesmas Pajang dengan harapan 

pasien pengguna situs website 

Puskesmas Pajang. 

2. Nilai gap pada dimensi efficiency 

(efisiensi) adalah postif sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kinerja yang 

diberikan oleh situs website 

Puskesmas Pajang melebihi harapan 

pasien pengguna situs website 

Puskesmas Pajang atau disimpulkan 

bahwa dimensi ini sangat memuaskan 

bagi pengguna situs website 

Puskesmas Pajang.  

3. Dimensi reliability (keandalan), 

fulfillment (pemenuhan), privacy 

(privasi), responsiveness (daya 

tanggap), dan contact (kontak) 

diperoleh nilai gap negatif, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pada kelima 

dimensi ini masih terdapat 

kesenjangan antara kinerja yang 

diberikan oleh situs website 

Puskesmas Pajang dengan harapan 

pengguna situs website Puskesmas 

Pajang sehingga perlu dilakukan 

peningkatan sistem kualitas pelayanan 

yang ada pada situs website Puskesmas 

Pajang. 

 

 

SARAN 

1. Pada dimensi efficiency (efisiensi) 

perlu dipertahankan karena pasien 

sudah merasa puas. Atribut yang 

menghasilkan gap negatif dan perlu 

dilakukan perbaikan adalah berkaitan 

dengan kemudahan mengakses situs 

website dan mudah digunakan.  

2. Pada dimensi reliability (keandalan) 

diharapkan situs website Puskesmas 

Pajang dapat memberikan layanan 

yang bekerja dengan baik dan sesuai 

dengan kebutuhan pasien salah 

satunya menambahkan fitur mendaftar 

antrian secara online, dan juga 

diharapkan customer service dapat 

menyelesaikan keluhan dengan baik. 

3. Pada dimensi fulfillment (pemenuhan) 

diharapkan situs website Puskesmas 

Pajang meningkatkan jaminan – 

jaminan yang telah dijanjikan. Seperti, 

menyediakan layanan yang akurat dan 

sesuai permintaan pasien. 

4. Pada dimensi privacy (privasi) 

diharapkan situs website Puskesmas 

Pajang dapat menjaga data privasi 

pasien seperti nomor telepon, e-mail 

dan nama pasien yang tercantum pada 

saat memberikan mengisi survey 

pelanggan ataupun melakukan 

konsultasi online. 

5. Pada dimensi responsiveness (daya 

tanggap) diharapkan situs website 

dapat memberikan informasi apabila 
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situs website terjadi gangguan dan 

terus meningkatkan daya tanggap 

secara interaktif sehingga masalah atau 

keluhan pasien dapat diatasi dengan 

cepat sesuai keinginan pasien, serta 

situs website Puskesmas Pajang dapat 

terus memberikan informasi yang up to 

date. 

6. Pada dimensi contact (kontak) 

diharapkan situs website Puskesmas 

Pajang dapat terus meningkatkan 

interaksi antara pasien dengan 

customer service melalui kontak yang 

tersedia di situs website sehingga 

pasien merasa Puskesmas Pajang 

mudah dihubungi jika terdapat 

masalah. 

7. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat menemukan faktor – faktor lain 

yang belum ada di penelitian ini yang 

mungkin dapat meningkatkan 

kepuasan pengguna situs website 

Puskesmas Pajang dan juga dapat 

menambahkan metode lain agar dapat 

dianalisis faktor mana saja yang 

menjadi prioritas untuk diperbaiki 

guna meningkatkan kepuasan 

pengguna situs website Puskesmas 

Pajang. 
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